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EURUSD bergerak melemah di bawah level 1.1650 pada sesi 
perdagangan hari ini, pelemahan Euro akibat ketidakpastian 
kesepakatan damai AS-Iran setelah JD Vance menegaskan masih 
terdapat poin penting yang belum terselesaikan. Pernyataan 
hawkish anggota dewan ECB Isabel Schnabel yang mendukung 
kenaikan suku bunga Juni memberikan sedikit dukungan namun 
belum cukup mengimbangi tekanan yang ada. Support di 
1.1610–1.1625, resistance di 1.1655–1.1685. 

GBPUSD bergerak melemah di bawah level 1.3430 pada sesi 
perdagangan hari ini, tertekan oleh meredanya ekspektasi 
kenaikan suku bunga BoE yang mendorong imbal hasil gilt Inggris 
bertenor 10 tahun turun ke sekitar 4.81%, level terendah dalam 
hampir enam minggu. Ketidakpastian arah kebijakan moneter BoE 
membatasi daya tarik Pound Sterling, sementara penguatan 
moderat Dolar AS memperparah tekanan pada pasangan ini. 
Support di 1.3400–1.3415, resistance di 1.3450–1.3470. 

USDJPY bergerak datar di sekitar level 159.20 pada perdagangan 
hari ini, mencerminkan tarik-menarik antara tekanan beli Dolar AS 
yang ditopang ekspektasi hawkish The Fed dan kekhawatiran 
intervensi otoritas Jepang yang menahan pelemahan Yen lebih 
lanjut. Data CPI Tokyo Mei melambat ke 1.4% YoY mempersulit 
sinyal kenaikan suku bunga BoJ, sementara ketidakpastian 
kesepakatan damai AS-Iran menjaga volatilitas tetap terkendali. 
Support di 158.80–159.00, resistance di 159.50–159.70. 



Harga minyak mentah melanjutkan pelemahan tiga hari berturut 
-turut dan bergerak di bawah level $88.00 pada perdagangan 
hari ini, tertekan oleh optimisme yang semakin menguat atas 
potensi kesepakatan AS-Iran berupa MoU gencatan senjata 60 
hari yang mengurangi premi risiko geopolitik di pasar energi 
global. Prospek normalisasi pasokan minyak dari kawasan Timur 
Tengah mendorong aksi jual yang konsisten, sementara Dolar AS 
bergerak sideways pasca rilis data ekonomi memberikan ruang 
tambahan bagi tekanan harga minyak. Meski demikian. potensi 
penurunan lebih lanjut tertahan oleh ketidakpastian persetujuan 
akhir dari Presiden Trump terhadap kesepakatan tersebut. 
Support di $87.00–$87.50. resistance di $88.50–$89.00. 

Harga Emas kembali menguat dan bergerak di atas level 4.500 
pada sesi perdagangan hari ini, ditopang oleh sinyal beragam 
seputar kesepakatan damai AS-Iran yang menjaga permintaan 
aset safe haven tetap aktif. Laporan draf perpanjangan gencatan 
senjata 60 hari antara AS dan Iran memberikan dukungan 
sementara, namun skeptisisme pasar terhadap finalisasi 
kesepakatan membatasi tekanan jual lebih dalam. Di sisi lain, 
diketahui data PCE AS April yang naik menjadi 3.8% YoY 
memperkuat ekspektasi The Fed mempertahankan suku bunga 
tinggi lebih lama, sementara revisi PDB Kuartal I turun ke 1,6% 
menahan penguatan Dolar AS secara agresif. Support kuat di 
zona 4.470–4.480, resistance di 4.530–4.550. 
 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak sideways di sekitar level 99.00 
pada sesi perdagangan hari ini setelah mengalami pelemahan 
pada sesi sebelumnya, mencerminkan ketidakpastian arah 
kebijakan moneter The Fed yang semakin menguat. Pernyataan 
Presiden Fed Minneapolis Neel Kashkari yang menegaskan bahwa 
jalur kebijakan moneter kini tidak jelas sejak meletusnya perang 
Iran membatasi aksi beli Dolar  AS secara agresif. Kashkari juga 
menyatakan bahwa prematur untuk menyimpulkan perlunya 
kenaikan suku bunga segera meski hasil dari data PCE AS April 
mengalami kenaikan, sehingga para pelaku pasar memilih untuk 
menahan posisi menunggu kepastian dari arah kebijakan lebih 
lanjut. Support di 98.50–98.70, resistance di 99.30–99.50. 

Fokus pasar hari ini beralih pada respons Dolar AS pasca perilisan 
data PDB Kuartal I yang direvisi turun ke 1.6% dari estimasi awal 
2.0%, sementara PCE April naik ke 3.8% YoY melampaui proyeksi 
sebelumnya di 3.9% namun Core PCE terkonfirmasi di 3,3% sesuai 
konsensus. Dolar AS bergerak sideways di sekitar level 99.00 
mencerminkan tarik-menarik antara ekspektasi hawkish The Fed 
akibat inflasi yang membandel dan kekhawatiran perlambatan 
pertumbuhan ekonomi yang semakin nyata. Pernyataan Kashkari 
yang menegaskan ketidakjelasan jalur kebijakan moneter sejak 
perang Iran semakin memperkuat posisi pasar yang menahan diri 
dari penguatan Dolar AS secara agresif hingga ada kepastian dari 
arah kebijakan The Fed lebih lanjut. 
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Harga bertahan dibawah kedua EMA dan terbentuknya Death 
Cross, potensi membentuk tren bearish jangka pendek
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Terbentuknya tren bearish jangka pendek dengan harga 
berada dibawah kedua EMA setelah membentuk Death Cross
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Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga gagal 
menembus keatas EMA 5 dan EMA 20 
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Potensi terbentuknya tren bullish jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas kedua EMA
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Harga menembus ke atas EMA 20 dan bergerak menembus ke 
atas EMA 5, potensi membentuk tren bearish jangka pendek

75.990
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Harga gagal bertahan diatas EMA 20 dan menembus kebawah 
EMA 5, potensi melanjutkan tren bearish jangka pendek

88.71
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Melanjutkan tren bullish jangka pendek dengan harga 
bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik

50740
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Harga gagal menembus EMA 5 dan bertahan diatas kedua 
EMA yang bergerak naik, potensi melanjutkan tren bullish

30114.00
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Tren bullish terbentuk dengan harga gagal menembus ke 
bawah EMA 5 dan bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 

7562.00




